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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bermakna, berstruktur, dan 

berkaidah yang digunakan untuk berkomunikasi antar anggota masyarakat 

pemakainya (Parera, 1997; 26). Bahasa merupakan unsur yang sangat vital bagi 

manusia dalam berkomunikasi karena manusia sebagai mahluk sosial perlu 

bersosialisasi dengan sesamanya dengan cara berkomunikasi satu sama lain dan 

bahasa merupakan alat komunikasi yang paling utama. Bahasa di dunia sangat 

beragam mempunyai kedudukan yang penting bagi kehidupan umat manusia 

dalam melaksanakan hubungan sosial dengan sesamanya. Dengan bahasa kita 

dapat berkomunikasi untuk saling bertukar informasi, manusia telah menggunakan 

bahasa sebagai alat komunikasi sejak berabad-abad silam. Setiap bahasa 

mempunyai ciri dan keunikannya tersendiri mulai dari huruf yang digunakan, cara 

pengucapan, kosakata maupun struktur ketata bahasaannya.   

Jepang sebagai negara maju telah memberikan kontribusi terhadap ilmu 

teknologi yang berkembang di dunia karena itu banyak negara yang memasukan 

bahasa Jepang ke dalam pelajaran di sekolah maupun perguruaan tinggi dengan 

mempersiapkan jurusan bahasa Jepang dengan harapan kelak dapat menjalin kerja 

sama dalam bidang ilmu teknologi maupun kerjasama dalam bidang lainnya yang 

dapat menguntungkan satu sama lain. Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik, 

apabila melihat para penuturnya, tidak ada masyarakat negara lain yang 

menggunakan bahasa Jepang sebagai bahasa nasionalnya (Sudjianto dan Dahidi, 

2012; 11). Bahasa Jepang mempunyai huruf yang beragam yaitu huruf Hiragana, 

Katakana, dan Kanji serta mempunyai tata bahasa yang unik. Salah satu negara 

yang memasukan bahasa Jepang kedalam pelajaran di sekolah adalah Indonesia. 

Dalam mempelajari bahasa Jepang pembelajar dituntut untuk menguasai 

empat keterampilan berbahasa diantaranya mendengarkan, berbicara, membaca 

dan menulis (Sutedi, 2011; 32). Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling 

berkesinambungan. Dengan demikian keempat aspek tersebut sangat penting 

untuk dikuasai dalam mempelajari bahasa tersebut. Di Jepang penggunaan bahasa 
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tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Latar belakang penutur yang berbeda, 

menjadi penentu bahasa yang digunakan, misalnya perbedaan usia, kedudukan 

sosial, pendidikan dan sebagainya. Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

dengan teman, akan berbeda dengan bahasa yang digunakan saat berkomunikasi 

dengan orang yang lebih tua. 

Pembelajar bahasa Jepang pada awalnya merasa kesulitan mempelajari 

bahasa Jepang mengingat bahasa Jepang menggunakan tiga huruf yang cukup 

rumit diantaranya hiragana, Katakana dan kanji kemudian tata bahasa serta 

kosakata yang berbeda dengan bahasa Indonesia sehingga sulit untuk 

diaplikasikan dalam percakapan bagi pembelajar bahasa Jepang. Indonesia 

sebagai salah satu negara yang memasukan bahasa Jepang kedalam pelajaran di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) membuktikan bahwa bahasa Jepang adalah 

pelajaran bahasa asing yang harus dipelajari sehingga penanaman sejak dini 

sangat diperlukan meskipun cukup sulit untuk mempelajari bahasa Jepang. 

Kesulitan terletak dalam penghapalan hurufnya dan kosakata. Hal ini yang terjadi 

pada saat peneliti melaksanakan observasi dan melaksanakan proses belajar 

mengajar di SMA Pasundan 2 Bandung banyak menemukan kendala dalam proses 

belajar mengajar. Salah satunya adalah penguasaan dan pemahaman kosakata. 

Pemahaman dalam penguasaan kosakata yang terjadi sangatlah rendah dimana 

pada saat melaksanakan tes lisan seminggu setelah penyampaian materi  kosakata 

peserta didik masih tidak memahami arti dari kosakata dalam bahasa jepang. 

Peserta didik pada dasarnya menguasai materi yang telah disampaikan dengan 

menggunakan memori jangka pendek dimana pemahaman dan penguasaan materi 

yang telah dipelajari hanya pada saat pelajaran berlangsung saja dan selanjutnya 

jika dilaksanakan tes lisan seminggu setelahnya materi kosakata yang dipelajari 

akan dilupakan begitu saja. 

Berdasarkan masalah dan kendala-kendala tersebut, penulis bermaksud 

mencari solusi dalam pemecaham masalah tersebut dengan meneliti efektivitas 

penerapan metode Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAKEM). Rusman (2012: 322) Model PAKEM ini merupakan model 

pebelajaran dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan pelaksanaanya pembelajaran PAKEM diharapkan berkembangnya 
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berbagai inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

partisipatif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Pembelajaran merupakan 

implementasi kurikulum di sekolah dari kurikulum yang sudah dirancang dan 

menuntut kreativitas guru dan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah di 

programkan secara efektif dan menyenangkan. Guru harus menyadari bahwa 

pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks. Artinya, pembelajaran 

tersebut harus menunjukan kenyataan bahwa pembelajaran berlangsung dalam 

suatu lingkungan pendidikan dan guru pun harus harus mengerti bahwa peserta 

didik memiliki taraf perkembangan yang berbeda-beda. Caranya memahami 

materi yang diajarkan berbeda-beda, ada yang dapat menguasai materi dengan 

cepat dengan keterampilan motorik (Kinestetik), ada yang menguasai materi lebih 

cepat dengan mendengar (Audio), dan ada juga yang menguasai materi lebih cepat 

dengan melihat atau membaca (Visual). Untuk itu guru harus memiliki 

pengetahuan yang luas mengenai jenis jenis belajar. Dalam model PAKEM ini, 

guru dituntut untuk dapat melakukan proses belajar mengajar dengan melibatkan 

siswa melalui Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif , dan Menyenagkan. Syaiful 

Bahri Djamarah dan Winamo Surakhman (1991) menjelaskan lima faktor yang 

mempengaruhi penggunaan suatu metode pembelajaran yaitu: 

 

1. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya. 

2. Anak didik dengan berbagai tingkat kematngannya. 

3. Situasi berlainan keadaannya. 

4. Fasilitas berfariasi sesuai kualitas dan kuantitas. 

5. Kepribadian dan kopetensi guru yang berbeda-beda. 

 

Model pembelajaran di atas tentu memerlukan pendukung berupa media 

pembelajaran dalam pelaksanaanya dengan itu peneliti memilih media flipchart 

sebagai media pendukung. Menurut Heinich dalam Susilana dan Riyan (2008: 6) 

media merupakan alat saluran komunikasi contihnya sperti film, televisi, diagram, 

bahan tercetak (Printed materials), komputer, dan instruktur. Media tersebut dapat 

dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan 

(messages) dalam rangkaian mencapai tujuan pembelajaran. Hainich juga 
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mengaitkan hubungan antara media dengan pesan metode. Media flipchat dapat 

memudahkan pengajar dalam menguasai dan mengoordinasi kelas. Selain itu, 

media ini praktis dapat digunakan di dalam ruangan maupun di luar ruangan serta 

mampu menyajikan pesan pembelaajaran secara ringkas dan praktis sehingga 

meningkatkan aktifitas belajar peserta didik.  

Maka dari itu atas kondisi objektif yang ada dan berdasarkan uraian diatas 

peneliti akan melakukan penelitian dengan  judul “Efektivitas Penerapan Model 

Pembelajaran Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAKEM) dengan Menggunakan Media Flipchart dalam Pembelajaran 

Kosakata Bahasa Jepang (Penelitian Eksperimen Kuasi pada Siswa Kelas XII 

IPA 1 SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Akademik 2015/2016)”. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Perumusan Masalah Penelitian 

Untuk memudahkan pembahasan hasil penelitian ini, maka masalah pokok 

tersebut dijabarkan  dalam beberapa sub-sub masalah sebagai berikut : 

a. Apakah model pembelajaran PAKEM dengan menggunkan media 

flipchart efektif dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang? 

b. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menguasai kosakata 

bahasa Jepang sebelum dan sesudah diterapkannya model 

Pembelajaran PAKEM  dengan menggunakan media flipchart? 

c. Bagaimanakah tanggapan peserta didik terhadap metode 

pembelajaran PAKEM dengan menggunkan media flipchart dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang? 

d. Bagaimana pengaruh penggunaan media flipchart dalam 

penggunaan model pembelajaran PAKEM? 
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2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari masalah yang meluas dan agar penelitian lebih terarah, 

maka penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya akan meneliti tentang efektivitas penerapan 

model pembelajaraan PAKEM dengan menggunakan media 

flipchart dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang  sesuai 

dengan materi yang sedang dipelajari oleh peserta didik . 

b. Penelitian ini meneliti tentang kemampuan menguasai kosakata 

anatara peserta didik yang menggunakan dan tidak menggunakan 

model pembelajaran PAKEM dengan menggunakan media 

flipchart.  

c. Penelitian ini membahas tentang tanggapan peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaraan PAKEM dengan menggunakan 

media flipchart untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa 

Jepang. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui model pembelajaran PAKEM dengan menggunkan 

media flipchart efektif dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang. 

b. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menguasai kosakata 

bahasa Jepang sebelum dan sesudah diterapkannya model 

Pembelajaran PAKEM  dengan menggunakan media flipchart. 

c. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap metode pembelajaran 

PAKEM dengan menggunkan media flipchart dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Jepang. 

d. Mengetahui pengaruh penggunaan media flipchart dalam 

penggunaan model pembelajaran PAKEM. 

 



6 
 

Mochamad Arief Komarudin, 2015  
Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Partisipatif, Aktif, Kreatif, Evektif, Dan 

Menyenangkan (PAKEM) Dengan Menggunakan Media Flipchart Dalam Pembelajaran Kosakata 

Bahasa Jepang  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka manfaat dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan cara yang lebih 

menarik dalam pengajaran bahasa Jepang dengan mengajak 

pendidik dan peserta didik untuk partisipatif dalam proses belajar 

mengajar dengan aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Jepang dengan diterapkannya model 

Pembelajaran PAKEM  dengan menggunakan media flipchart. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pengalaman yang baru dalam menggunakan model 

pembelajaran PAKEM dengan menggunakan media 

flipchart dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang 

sehingga dapat mengembangkannya dalam proses belajar 

mengajar. 

2) Untuk peserta didik, dengan menggunakan model 

pemebelajaran PAKEM pembelajaran  kosakata bahasa 

Jepang lebih mudah didukung dengan adanaya media 

flipchart sehinggga lebih menarik dan tidak  membosankan 

serta peserta didik dapat mengingat kosakata bahasa Jepang 

yang telah dipelajari. 

3) Untuk Pendidik, model pembelajaran PAKEM diharap 

dapat menjadi alternatif dan inovasi dalam pembelajaran 

kosakata bahasa Jepang didukung dengan media flipchart. 

4) Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi dalam melaksanakan penelitian 

selanjutnya yang serupa jika masih terdapat kekurangan 

dalam proses belajar mengajar di kelas tersebut. 
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D. Asumsi Penelitian 

Beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila pembelajaran dilakukan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat 

2. Penerapan model pembelajaran PAKEM dengan menggunakan media 

flipchart dalam pembelajaran dikelas adalah bagian dari usaha 

pembelajaran  kosakata bahasa Jepang 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

Ha: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah 

menggunakan model pembelajaran PAKEM dengan menggunakan 

media flipchart dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang. 

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 

setelah menggunakan model pembelajaran PAKEM dengan 

menggunakan media flipchart dalam pembelajaran kosakata bahasa 

Jepang. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal skripsi ini Penulis membagi kedalam lima 

bab dengan urutan sebagai berikut: BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi 

mengenai pembahasan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian,  manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

penulisan skripsi. BAB II LANDASAN TEORITIS, Bab ini berisi mengenai 

pembahasan beberapa teori yang mendukung dan relevan untuk dijadikan 

acuan dalam penelitian berupa model pembelajaran, model pembelajaran 

Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyeangkan (PAKEM), media 

pembelajaran flipchart, dan kosakata. BAB III METODOLOGI 

PENELITIAN, Bab ini berisi mengenai pembahasan tentang pendekatan dan 

metode  penelitian, variabel penelitian dan paradigma penelitian, definisi 

operasional, lokasi, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data 
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penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik 

pengolahan data, teknik penganalisisan data, pengujian instrumen penelitian, 

serta prosedur dan tahap-tahap penelitian. BAB IV PEMBAHASAN, Bab ini 

berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan hasil analisa data penelitian,  

deskripsi hasil pelaksanaan pembelajaran, hasil analisis pembelajaran 

kosakata bahasa Jepang di SMA Pasundan 2 Bandung dan hasil analisis 

penguasaan kosakata peserta didik pada pembelajaran bahsa Jepang, 

pembahasan penelitian berupa hasil pretest, post test, dan angket penguasaan 

kosakata peserta didikpada pembelajaran bahasa Jepang, serta pengujian 

hipotesis bahasa Jepang. BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI, 

pada bab ini Merupakan kesimpulan dan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yang menguraikan kesimpulan-kesimpulan dari analisis yang 

telah dilakukan, seta rekomendasi dalam menentukan tema penelitian 

selanjutnya. 


